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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Personal branding merupakan upaya untuk membentuk citra diri, melalui
personal branding seseorang menampilkan karakter, kemampuan, dan keunikan
pada dirinya menjadi sebuah identitas untuk menciptakan kesan diri yang ingin
dipersepsikan oleh orang lain. Tolak ukur keberhasilan dari personal branding
adalah citra yang diberikan orang lain kepada kita sesuai dengan apa yang kita
bentuk. Haroen dalam bukunya yang berjudul Personal Branding menjelaskan:
Personal branding dengan kata lain bisa diartikan sebagai realisasi dari
keinginan seseorang yang paling dalam untuk membangun sebutan yang ia
inginkan terhadap dirinya dari orang lain. Tujuan akhirnya adalah
bagaimana orang lain itu punya pandangan positif atau persepsi positif
sehingga bisa berlanjut ke trust atau aksi-aksi lainnya (Haroen, 2014: 13).
Personal branding dapat dikatakan sebagai sesuatu yang positif bertujuan
untuk mendapatkan pandangan positif dari orang lain sampai berlanjut ke trust
(kepercayaan) dan aksi lainnya. Personal branding juga disebut sebagai syarat
utama dalam menunjang kesuksesan seseorang terutama bagi seorang pejabat
publik. Singkatnya, jika seorang pejabat publik memiliki personal branding yang
baik maka akan mudah bagi seorang pejabat publik tersebut memperoleh
dukungan. Dukungan publik menjadi salah satu modal besar bagi keberhasilan

seorang pejabat publik, dukungan yang tidak hanya melalui kata-kata tetapi

sampai pada tindakan nyata. Seperti yang dijelaskan Haroen (2014: 17) bahwa



baik secara teori maupun praktik menurut personal branding sangat positif bagi
kesuksesan seseorang di panggung politik.

Para pejabat publik di Indonesia gencar membangun personal branding
khususnya ketika perhelatan menuju Pilkada atau Pemilu. Personal branding yang
baik dipercaya akan menciptakan citra positif dan berpengaruh besar terhadap
dukungan yang diperoleh. Haroen (2014: 21) alasan personal branding sangat
perlu dalam pertarungan politik adalah agar dikenal, dipahami, dan dipercaya.
Namun lebih lanjut Haroen menjelaskan bahwa membangun personal branding
tidak hanya harus dilakukan ketika menuju perhelatan kampanye untuk meraih
dukungan dalam pemilihan, membangun personal branding pun juga masih perlu
dilakukan ketika sudah terpilih.

Citra yang sebenarnya dinilai bukan hanya dari tahap ‘pacaran’ atau dalam

masa kampanye saja, tetapi juga setelah pernikahanatau ketika para calon

presiden yang telah terpilih itu menjadi presiden. Pada tahap ini kandidat
harus membuktikan apa yang dijanjikan dan dicitrakan sebelumnya

(Haroen, 2014: 102).

Upaya untuk membangun personal branding pun saat ini tidak hanya
dilakukan secara langsung-dan menggunakan media| tradisional seperti media
massa saja tetapi seiring berkembangnya teknologi komunikasi yang kemudian
melahirkan internet sebagai new media, personal branding juga dapat
memanfaatkan media sosial. Jubilee (2011: 58) menyebutkan salah satu media
sosial yang dapat digunakan untuk membangun personal branding adalah

facebook, dimana seseorang dapat mengelolanya dengan cara yang menarik dan

mengumpulkan pengguna lain untuk menjadi penggemar.



Pada awalnya media sosial merupakan media yang berfungsi sebagai
media komunikasi, setiap orang bisa berkomunikasi secara interaktif dan real
time dengan orang yang dikenalnya maupun tidak tanpa harus bertemu secara
fisik. Semakin meningkatnya pengguna media sosial, kini media sosial seakan
menjadi kebutuhan hidup masyarakat terutama masyarakat perkotaan. Menurut
Nasrullah (2015: 11) media sosial sebagai medium memungkinkan seseorang
untuk mempresentasikan dirinya. Media sosial selain digunakan untuk menjaring
dan berbagi informasi juga digunakan sebagai wadah untuk mengaktualisasi diri.
Seseorang dapat menampilkan karakter, kemampuan dan kelebihan yang
dimilikinya melalui tulisan, gambar, atau foto yang sengaja dibagikan kepada para
pengguna media sosial lainnya. Sebagian besar para pengguna media sosial
beranggapan bahwa akun media sosial yang dimiliki seseorang merupakan
cerminan pribadi seseorang tersebut didunia sebenarnya. Setiap orang bisa
mengontrol apa saja yang hendak ia tampilkan di media sosial, maka dari itu
media sosial dianggap menjadi media yang paling efektif dan efesien dalam
membangun personal branding.

Sejarah dunia mencatat keberhasilan'Obama meraih simpati dan dukungan
publik untuk menjadi Presiden Amerika Serikat tidak terlepas dari strateginya
dalam memanfaatkan media sosial. Barack Obama membentuk tim kampanye di
dunia maya yang dinamai “triple O alias Obama’s Online Operation”. Tim ini
melakukan gerilya ke beberapa situs jejaring sosial, seperti facebook, MySpace,
twitter, dan My.Barack.Obama.Com (Heryanto dan Rumaru, 2013: 69).

Keberhasilan Barack Obama seakan menjadi inspirasi bagi para pejabat publik di



Indonesia, hampir semua pejabat publik memiliki akun media sosial seperti
facebook, twitter dan instagram.

Salah satu pejabat publik yang aktif menggunakan media sosial adalah
Bupati Purwakarta yaitu Dedi Mulyadi. Dedi Mulyadi yang telah dua Kkali
menjabat sebagai Bupati Purwakarta. Kini dikenal masyarakat sebagai pejabat
publik yang dekat dengan masyarakat hal itu ditunjukkannnya dengan berbagai
foto yang diunggahnya melalui media sosial. Dedi Mulyadi menggunakan media
sosial sebagai media publisitas dan sarana untuk berinteraksi dengan masyarakat
Purwakarta khususnya para pengguna media sosial.

Trend penggunaan media sosial sebagai media untuk membangun
personal branding dikalangan pejabat publik di Indonesia memang bukan hal
yang baru, tetapi tidak banyak pejabat publik yang berhasil meraih perhatian
seperti Dedi Mulyadi. Kepiawaian Dedi Mulyadi dalam mengelola media sosial
membuatnya dikenal oleh para pengguna internet. Kepiawaiannya tersebut
membuat para netizen tidak merasa canggung untuk berinteraksi menyampaikan
berbagai keluhan, saran, 'kritik, /dan. pujian tanpa; harus | terhalang birokrasi
pemerintahan bahkan dengan nada yang santai dan terkesan nonformal,
diantaranya juga banyak yang menggunakan Bahasa Sunda (bahasa daerah), Dedi
Mulyadi juga kerap kali membalas komentar netizen tersebut.

Berdasarkan hasil pra penelitian peneliti pada 27 Desember 2016 pukul
12.15 WIB jumlah followers dari akun media sosial Dedi Mulyadi tercatat sebagai
berikut:  likers facebook Kang Dedi Mulyadi @dedimulyadi7l mencapai

5.244.842, twitter @DediMulyadi71 mencapai 101 ribu followers, dan followers



instagram @dedimulyadi71 mencapai 170 ribu dan followers akun media sosial
Dedi Mulyadi semakin meningkat, berdasarkan hasil pra penelitian peneliti
selanjutnya pada tanggal 18 Mei 2017 pukul 11.31 WIB vyaitu twitter
@DediMulyadi7l mencapai 113 ribu followers dan followers instagram
@dedimulyadi71 sebanyak 217 ribu, dan akun media sosial Dedi Mulyadi yang
semakin meningkat secara signifikan adalah fanpage facebook Kang Dedi
Mulyadi @dedimulyadi71 yaitu mencapai 8.006.702 followers.

Dedi Mulyadi merupakan pejabat publik yang memiliki followers
facebook terbanyak diantara pejabat publik lainnya seperti Ahmad Heryawan
Gubernur Jawa Barat dengan akun facebook-nya @aher yang memiliki followers
481.996, Presiden RI Joko Widodo dengan akun @jokowi jumlah followers
7.106.293 dan Walikota Bandung Ridwan Kamil yang dikenal sebagai pejabat
publik yang memiliki followers instagram terbanyak, akun facebook-nya
@mochamadridwankamil hanya diikuti oleh 2.966.859 followers. Facebook
merupakan media sosial terpopuler di Indonesia, menurut Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) dalam-hasil surveinya pada tahun 2016 facebook
berada diposisi pertama sebagai media sosial yang paling banyak menyedot
pengguna internet Indonesia, dengan 71,6 Juta atau 54% dari jumlah pengguna
internet sebanyak 132,7 Juta (http://m.liputan6.com/tekno/read/2634027/3- media-
sosial-favorit-pengguna- internet-indonesia diakses pada tanggal 18 Mei 2017
pukul 12.32 WIB)

Dedi Mulyadi tidak pernah absen mengunggah segala kegiatan, kebijakan

dan aktifitasnya melalui facebook. Setiap kiriman akun facebook Kang Dedi
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Mulyadi bisa mencapai ratusan ribu likes dan ribuan komentar. Misalnya salah
satu kiriman Dedi mulyadi pada tanggal 4 Januari 2017 yang mengunggah
beberapa foto di rest area Purwakarta dengan status “Macet kini melanda, Satpol
cantik siaga, Tim medis tetap berjaga, Tempat istirahat kami buka, Om toilet Om
juga ada” mendapat likes 237.957.625 komentar dan 413 Kkali dibagikan.

Berbagai program Pemda Purwakata, statementnya mengani isu-isu
terkini, dan kisah warga yang ditemuinya pun disampaikan melalui facebook.
Kiriman yang diunggahnya tidak hanya berbentuk tulisan, foto, video tetapi Dedi
Mulyadi juga memanfaat fitur live atau siaran langsung sehingga netizen dapat
menyaksikan kegiatan terkini Dedi Mulyadi. Tidak hanya itu, Dedi Mulyadi
memotong birokrasi rumit dalam melayani publik, Dedi menerima keluhan atau
laporan warga melalui akun media sosialnya baik itu melalui direct message,
komentar, atau sms center yang tercantum di berbagai akun media sosialnya.
(http://jabar.tribunnews.com/2017/03/31/purwakarta-smart-city-media-sosial-ban
tu-komunikasi-warga-dan-pemerintah diakses pada tanggal 18 Mei 2017 pukul
19.20 WIB)

Dedi Mulyadi yang terkenal dengan penampilannya yang khas yaitu
pakaian adat Sunda berupa baju dan celana pangsi dilengkapi iket (ikat kepala)
pada tahun 2016 dinobatkan sebagai “Maestro Seni Tradisional” penghargaan
dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tersebut diberikan karena
konsistensi Dedi dalam bidang kebudayaan terutama seni dan tradisi di Jawa
Barat (http://purwakartakab.go.id/articles/konsisten-implementasikan-nilai-buda

ya-bupati-purwakarta-raih-penghargaan-kementrian-pendidikan-dan-kebudayaan?
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locale=en diakses pada tanggal 26 Desember 2016 pukul 12.02 WIB). Masih di
tahun 2016 Dedi Mulyadi mendapat penghargaan sebagai pemimpin teladan
demokrasi dari The Sukarno Center. Dedi disebut sebagai sosok yang berbeda,
berani kontroversi demi membela nama leluhur. (http://m.liputan6.com/regional
/read/2559186/setelah-jokowi-bupati-dedi-terima-penghargaan-ini  diakses pada
tanggal 26 Desember 2016 pukul 11.34 WIB).

Citra positif di media sosial telah sukses dibangun Dedi Mulyadi dengan
diraihnya penghargaan pada ajang Social Media Award dan Digital Marketing
Award 2016. Dedi Mulyadi disebut sebagai tokoh publik yang sering
diperbincangkan secara positif. Sesuai dengan hasil riset yang dilakukan lembaga
independen yakni Media Wave dan Survey One (http://megapolitan .antaranews
.com/wah-bupati-purwakarta-jadi-perbincangan-di-medsos diakses pada tanggal
19 Mei 2017 pukul 09.01 WIB).

Pengguna internet yang tidak hanya warga Purwakarta serta masyarakat
lainnya saat ini mengenal Dedi Mulyadi yang memiliki nama lengkap H. Dedi
Mulyadi, SH kelahiran' Subang | tahun 1971 sebagai’ orang nomor satu di
Kabupaten Purwakarta, merupakan sosok bupati yang humanis dan bersahaja
dengan programnya yang inovatif dan komitmennya dalam melestarikan Budaya
Sunda.

Membangun sebuah personal branding terutama melalui media sosial
yang sarat dengan cyber bullying merupakan hal yang tidak mudah. Menggunakan
media sosial sebagai personal branding ibarat menggunakan pedang tajam, jika

bisa menggunakannya dengan baik maka akan membawa dampak positif dan
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sebaliknya jika tidak bisa menggunakannya dengan baik maka akan membawa
dampak negatif. Salah satu alasannya karena apa yang terjadi di media sosial
sering kali ditarik pada kehidupan nyata, maka disinilah diperlukan konsep public
relations. Howard Bonham (dalam Yulianita, 2007: 27) mendefinisikan “public
relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian publik secara lebih baik,
sehingga dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau sesuatu
organisasi/badan.”, dalam konsep public relations untuk memperoleh citra yang
positif tidaklah instan diperlukan perencanaan, program atau kegiatan khusus
terutama jika citra tersebut dikaitkan dengan penggunaan media sosial, maka
konsep yang digunakan pun tidak hanya tentang citra tetapi juga merupakan
konsep public relations online. Dimana aktivitas kehumasan yang dilakukan
melalui internet.

Personal branding merupakan bagian dari kegiatan public relations yang
diterapkan bagi individu. Personal branding merupakan kegiatan yang dapat
mengontrol cara pandang atau persepsi orang lain terhadap diri seseorang,
sehingga dengan 'melakukan personal branding | maka seseorang dapat
mempengaruhi pandangan orang lain terhadap dirinya.

Fitur yang tersedia di media sosial khususnya facebook sangat
memungkinkan seseorang untuk dapat membangun personal branding, baik
secara sadar maupun tidak. Misalnya dengan mengatur gaya bahasa tulisan, foto,
video dan gambar apa saja yang ingin ditampilkan, kapan waktu yang tepat untuk

mengunggah, dan lain sebagainya. Penyajian konten media sosial dapat dikontrol



sehingga media sosial baik disadari atau tidak menjadi personal branding bagi
seseorang.

Peneliti tertarik dengan kepopuleran Dedi mulyadi di facebook. Berbagai
programnya sebagai Bupati Purwakarta dengan mudah mendapatkan dukungan
positif dari publik khususnya pengguna internet. Menurut peneliti apa yang diraih
Dedi Mulyadi tentu bukan merupakan hal yang instan maka melalui penelitian ini
peneliti akan menguraikan dan mendeskripsikan bagaimana personal branding
Dedi Mulyadi melalui facebook dengan studi kasus Dedi Mulyadi dalam
membangun personal branding sebagai Bupati Purwakarta periode 2013-2018.
Membangun personal branding yang baik tentu menjadi keinginan semua orang
namun setiap orang pasti memiliki cara tersendiri untuk membangun personal
branding-nya.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena peneliti bermaksud untuk menggambarkan
atau mendeskripsikan fenomena sosial sesuai dengan realitas. Ruslan dalam
bukunya metode-penelitian:. public relations.dan komunikasi; menjelaskan tujuan
pendekatan kualitatif sebagai berikut:

Penelitian pendekatan kualitatif bertujuan untuk mendapat pemahaman

yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan.

Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh

setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus

penelitian, dan kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa pemahaman

umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut (Ruslan, 2003: 213)

Metode studi kasus digunakan dalam penelitian ini karena peneliti

membutuhkan objek penelitian yang spesifik agar diperoleh deskripsi mengenai

membangun personal branding melalui media sosial dalam kasus yang spesifik.
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Cress Well (dalam Ruslan: 2003) mengatakan bahwa “Studi kasus merupakan
strategi dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program,
peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu”. Penelitian studi kasus ini
berfokus pada spesifikasi kasus Dedi Mulyadi dalam membangun personal

branding sebagai Bupati Purwakarta periode 2013-2018 melalui facebook.

1.2. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti
membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Dedi Mulyadi
membangun personal branding sebagai Bupati Purwakarta melalui facebook?”
yang peneliti rumuskan sebagai berikut:
1) Bagaimana perencanaan personal branding Dedi Mulyadi berdasarkan
penggunaan facebook?
2) Bagaimana penyebaran personal branding Dedi Mulyadi berdasarkan
penggunaan facebook?
3) Bagaimana ‘“tindakan - personal - branding Dedi ' Mulyadi berdasarkan
penggunaan facebook?
4) Bagimana pengembangan personal branding Dedi Mulyadi berdasarkan

penggunaan facebook?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini yaitu:

1)

2)

3)

4)

Mengetahui perencanaan personal branding Dedi Mulyadi berdasarkan
penggunaan facebook
Mengetahui penyebaran personal branding Dedi Mulyadi berdasarkan
penggunaan facebook
Mengetahui tindakan personal branding Dedi Mulyadi berdasarkan
penggunaan facebook
Mengetahui pengembangan personal branding Dedi Mulyadi berdasarkan

penggunaan facebook

1.4. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat

membeikan kegunaan baik secara akademis maupun praktis yang peneliti uraikan

sebagai berikut:

1.4.1. Kegunaan secara Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kkontribusi pada
pengembangan kajian ilmu komunikasi khususnhya bidang public relations
mengenai personal branding menggunakan media sosial facebook, selain itu
juga diharapakan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya.
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1.4.2. Kegunaan secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan bidang
public relations peneliti khususnya mengenai personal branding serta
memberikan gambaran, pemahaman, informasi bagi semua pihak mengenai
bagaimana membangun personal branding melalui media sosial khususnya

facebook dan menjadi referensi praktis untuk pengaplikasiannya.

1.5. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dibutuhkan peneliti sebagai bahan acuan,
perbandingan dan analisa mendasar dalam penelitian ini, selain itu penelitian
terdahulu dapat menunjukkan perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian-
penelitian sebelumnya sehingga akan terlihat orisinalitas dari penelitian ini.
Berdasarkan temuan peneliti, penelitian terduhulu yang relevan dengan tema
penelitian yaitu mengenai personal branding melalui media sosial diantaranya:
Pertama, penelitian oleh Chandra Perdana mahasiswa Jurusan Illmu Komunikasi
Fakultas llmu Sosial dan Politik, Universitas-Atmajaya Yogyakarta (2010) dengan
skripsi yang berjudul “Implementasi strategi personal branding untuk
membangun keyakinan audience terhadap bask melalui media internet (studi
kasus: penggunaan tokoh fiktif Sarah Aprilia untuk produk bask men’s personal
care)” dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian Chandra
menggambarkan bahwa Sarah Aprilia terbentuk karena memiliki konsep branding
yang kuat. sebuah brand terbentuk dari perpaduan antara suatu strategi yang tepat

dan asosiasi yang terbentuk didalamnya. Sarah Aprilia merupakan sebuah brand
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yang lahir atas kejelian sebuah biro iklan, Semut Api Coloni yang berfikir kreatif
dengan membuat strategi personal branding Sarah Aprilia. Strategi tersebut
kemudian diimplementasikan ke dalam sosok seorang guru les yang cantik.
sehingga terciptalah sosok Sarah Aprilia. Sarah Aprilia ini mampu menarik
perhatian dan meyakinkan para pengguna internet. Semut Api Coloni menerapkan
sebuh strategi bahwa Sarah Aprilia sebagai sosok yang mewakili bask nantinya
akan berperan sebagai karakter yang menjadi jembatan bagi campaign bask
berikutnya.

Kedua, penelitian Dicky Septiadi mahasiswa jurusan Departemen IIimu
Komunikasi kekhususan Manajemen Komunikasi, Fakultas llmu Sosial dan IImu
Politik Universitas Indonesia (2012) dengan judul tesis “Analisis proses
pembentukan personal brand melalui social media (Studi kasus: proses
pembentukan personal brand Chappy Hakim dan Yunarto Wijaya melalui
twitter)”. Dicky menggunakan metode studi kasus dan pendekatan kualitatif, dari
hasil penelitiannya menjelaskan kehadiran sebagai pribadi yang asli dan mewakili
keseharian merupakan. salah satu. hal utama. Visi dan imisi menjadi dasar ketika
melakukan kegiatan personal branding. Dalam melakukan kegiatan personal
branding melalui sosial media terdapat beberapa pola interaksi yang efektif,
seperti kultwit dan berinteraksi dengan komunitas. Penggunaan social media
manager atau admin dalam pengelolaan akun pribadi merupakan hal yang kurang
diapresiasi oleh audiens, karenanya setiap pelaku personal branding harus hadir
sebagai pribadi sendiri. Integrasi social media dengan media lainnya merupakan

suatu hal yang harus dilakukan didalam melakukan personal branding, karena
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keberadaan media lain merupakan suatu kebutuhan yang pendukung. Integrasi
diantar suatu media dengan media lainnya merupakan suatu kesatuan utuh yang
saling mendukung.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Laksita Wikan mahasiswa program studi
IImu Komunikasi, Fakultas llmu sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2016) dengan judul penelitian “Bentuk personal branding melalui
media sosial (Studi deskriptif: Personal branding Saptuari Sugiharto melalui akun
twitter pribadi @saptuari)”’. Metode yang digunakan merupakan studi deskriptif
dan hasil penelitian dari Laksita menjelaskan Twitter pada awalnya digunakan
sebagai media komunikasi untuk kebutuhan sosial Saptuari Sugiharto. Setelah
memenuhi kebutuhan sosial dan pengikut twitter semakin bertambah. twitter
berubah menjadi media yang berperan untuk membangun personal branding.
Pembentukan personal branding Saptuari melalui delapan tahap yang didukung
oleh fitur twitter. Pembentukan personal branding yang dilakukan Saptuari
melalui twitter menekankan pada bisnis dan dunia sosial. Saptuari konsisten
terhadap konten'dan pembentukan citra, update secara teratur, memprioritaskan
gaya penulisan dan menggunakan suatu kata yang menunjukkan karakter dan
karakteristik Saptuari.

Keempat, penelitian Maria Natashia mahasiswa Fakultas IImu Komunikasi
Universitas Multimedia Nusantara (2015). Bentuk penelitian berupa tesis dengan
judul “Personal Branding melalui media sosial instagram (Studi Kasus: Pevita
Pearce sebagai fashiopreneur)”. Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan

kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil dari penelitian Maria menjelaskan
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bahwa penelitian proses pembentukan personal brand sebagai fashionpreneur,
elemen aura memiliki peranan paling dominan karena melalui gaya dan
penampilan, pevita mampu mengkomunikasikan konsep diri ke hadapan publik.
Sementara dalam melakukan personal branding, ada beberapa langkah yang
ditempuh Pevita Pearce yakni diawali dengan memahami proses diri dan
kemampuan, menganalisa umpan balik, melakukan perkembangan diri, memenuhi
ekspetasi publik hingga senantiasa mengikuti perkembangan teknologi.

Kelima, penelitian dari Aghnia Nur llmi Widia Sari Lubis mahasiswa
jurusan Public Relations, Universitas Islam Bandung (2015) dengan judul skripsi
“Personal Branding Announcer Radio Bandung (Studi kualitatif dengan
pendekatan studi kasus mengenai Personal Branding Igbal Ramadhan dan Vivie
Novidia)”. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Hasil penelitian Aghnia menjelaskan brand sendiri dapat
diartikan sebagai penyimbolan segala sesuatu yang berhubungan dengan
informasi mengenai suatu perusahaan, produk atau jasa. Disebut dengan personal
branding, layaknya branding suatu produk personal branding bertujuan
membantu asosiasi dan harapan konsumen terhadap diri kita. Kalau selama ini
yang banyak orang ketahui jika mendengar kata “menjual” selalu berkaitan
dengan produk baik barang atau jasa, namun banyak orang yang tidak mengetahui
bahwa teknik menjual atau mempromosikan itu tidak terletak hanya pada barang
atau jasa tetapi juga teradapat pada seseorang yang disebut personal branding.
Bentuk personal branding yang dilakukan oleh Igbal dan Vivie diantaranya

eksistensi, meningkatkan kepercayaan diri, dan kompetensi diri.
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Berikut tabel penelitian terdahulu dan perbandingannya dengan penelitian

peneliti:
Tabel 1.1.
Perbandingan Penelitian Terdahulu
Nama Peneliti,
Tahun
Penelitian, B
No. Bentuk Judul Penelitian Pendekata.n Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian dan o T-e-orl
Nama Penelitian
Universitas
1. Chandra Implementasi Metode Hasil penelitian | Penelitian Chandra
Perdana Suteja | Strategi personal | penelitian menggambarkan bertujuan untuk
(2010) branding  untuk | deskriptif bahwa Sarah Aprilia | mengetahui
Skripsi membangun Kualitatif terentuk karena | implementasi
Universitas keyakinan memiliki konsep | strategi personal
Atmajaya audience terhadap branding yang kuat. | branding yang
Yogyakarta bask melalui sebuah brand | digunakan untuk
media internet terbentuk dari | membangun
(studi kasus: perpaduan antara | keyakinan audience
penggunaan tokoh suatu strategi yang | terhadap suatu
fiktif Sarah tepat-, dan . asosiasi | produk melalui
Aprilia untuk yang terbentuk | internet sedangkan
produk bask didalamnya.  Sarah | penelitian ini
men’s  personal Aprilia  merupakan | bertujuan untuk
care sebuah brand yang | mengetahui
lahir atas kejelian | bagaimana Dedi
sebuah biro iklan, | Mulyadi
Semut Api Coloni | membangun
yang berfikir kreatif | personal branding-
dengan membuat | nya sebagai Bupati
strategi Personal | Purwakarta melalui
Branding Sarah | facebook.
Aprilia. Strategi
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tersebut  kemudian
diimplementasikan
ke dalam  sosok
seorang guru les
yang

sehingga terciptalah

cantik.

sosok Sarah Aprilia.

Sarah  Aprilia ini

mampu menarik
perhatian dan
meyakinkan para
pengguna internet.
Semut Api Coloni
menerapkan  sebuh

strategi bahwa Sarah
Aprilia sebagai
sosok yang mewakili

bask nantinya akan

berperan sebagai
karakter yang
menjadi  jembatan

bagi campaign Bask

berikutnya.
Dicky Septiadi [-Analisis ' [proses | Metode Studi /| Kehadiran, | sebagai | Penelitian Dicky
(2012) pembentukan Kasus pribadi yang asli dan | menekankan kepada
Tesis personal  brand | Pendekatan mewakili keseharian | analisis proses
Universitas melalui social | Kualitaif merupakan salah | pembentukan
Indonesia media (Studi satu hal utama. Visi | personal brand
kasus: proses dan misi menjadi | sedangkan
pembentukan dasar ketika | penelitian ini
personal  brand melakukan kegiatan | menekankan  pada
Chappy  Hakim personal branding. | bagaimana
dan Yunarto Dalam  melakukan | membangun
Wijaya  melalui kegiatan  personal | personal branding.
twitter) branding melalui | Penelitian Dicky

social media terdapat

memfokuskan pada
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beberapa pola | pembentukan
interaksi yang | personal brand
efektif, seperti | melalui media sosial
kultwit dan | sedangkan
berinteraksi dengan | penelitian ini lebih
komunitas. khusus lagi yaitu
Penggunaan social | media sosial
media manager atau | facebook.
admin dalam
pengelolaan akun
pribadi  merupakan
hal yang kurang
diapresiasi oleh
audiens, karenanya
setiap pelaku
personal  branding
harus hadir sebagai
pribadi sendiri.
Integrasi social
media dengan media
lainnya merupakan
suatu hal yang harus
dilakukan  didalam
melakukan . personal
branding, karena
keberadaan  media
lain merupakan suatu
kebutuhan yang
pendukung. Integrasi
diantar suatu media
dengan media
lainnya merupakan
suatu kesatuan utuh
yang saling
mendukung.
Laksita Wikan | Bentuk personal | Metode Studi | Twitter pada | Penelitian  Laksita
Nastiti branding melalui | deskriptif awalnya digunakan | bertujuan untuk
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(2016)
Skripsi
Universitas
Islan  Negeri

Sunan Kalijaga

media sosial
(Studi  deskriptif:
Personal

branding Saptuari
Sugiharto melalui
akun twitter
pribadi

@saptuari)

Pendekatan
Kualitatif

sebagai media

komunikasi  untuk
kebutuhan sosial
Saptuari
Setelah

kebutuhan sosial dan

Sugiharto.
memenuhi
pengikut twitter
semakin bertambah.
berubah

menjadi media yang

twitter

berperan untuk
membangun

personal  branding.
Pembentukan
personal  branding
Saptuari melalui

delapan tahap yang
didukung oleh fitur

twitter. Pembentukan

personal  branding
yang dilakukan
Saptuari melalui
twitter menekankan
pada,  bisnis dan
dunia'sosial./Saptuari
konsisten  terhadap
konten dan
pembentukan citra,

update secara teratur,
memprioritaskan
gaya penulisan dan

menggunakan suatu

kata yang
menunjukkan
karakter dan

karakteristik

Saptuari.

mengetahui
“bentuk”

branding sedangkan

personal
peniliti ingin
mengetahui

bagaimana personal
branding dibangun.
Laksita mengambil
objek

media sosial twitter

penelitian

sedangkan
penelitian ini
memilih objek

penelitian facebook.
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Maria Natasha | Personal Metode Studi | Proses pembentukan | Penelitian Maria dan
(2015) Branding melalui | Kasus personal brand | penelitian ini
Tesis Media Sosial | Pendekatan sebagai memiliki studi kasus
Universitas Instagram (Studi | Kualitatif FashionPreneur, yang berbeda
Multimedia Kasus: Pevita elemen Aura | penelitian  berbeda
Nusantara Pearce  sebagai memiliki peranan | jika Maria meneliti
fashiopreneur) paling dominan | personal branding

karena melalui gaya | Pevita sebagai

dan penampilan, | fashionpreneur

Pevita mampu | penelitian ini

mengkomunikasikan | meneliti  personal

konsep  diri ke | branding Dedi

hadapan publik. | Mulyadi sebagai

Sementara dalam | Buapti Purwkarta.

melakukan personal

branding, ada

beberapa langkah

yang ditempuh

Pevita Pearce yakni

diawali dengan

memahami  proses

diri dan kemampuan,

menganalisa umpan

balik, melakukan

perkembangan| diri,

memenuhi ekspetasi

publik hingga

senantiasa mengikuti

perkembangan

teknologi.
Aghnia Nur | Personal Pendekatan Brand sendiri dapat | Penelitian  Aghnia
Ilmi Widia Sari | branding kualitatif diartikan sebagai | meneliti  mengenai
Lubis announcer Radio | metode studi | penyimbolan segala | bentuk personal
(2015) bandung kasus sesuatu yang | branding tanpa
Skripsi (Studi  kualitatif berhubungan dengan | memfokuskan
Universitas dengan informasi mengenai | personal branding
Islam Bandung | pendekatan studi suatu  perusahaan, | melalui media apa
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kasus  mengenai
personal branding
Igbal Ramadhan
dan Vivie
Novidia)

produk atau jasa.
Disebut dengan
personal branding,
layaknya branding
suatu produk
personal  branding
bertujuan membantu
asosia dan harapan
konsumen terhadap
diri  kita.  Kalau

selama ini  yang

banyak orang
ketahui jika
mendengar kata
“menjual” selalu

berkaitan dengan
produk baik barang
atau jasa, namun
banyak orang yang
tidak mengetahui
bahwa teknik
menjual atau
mempromosikan itu
tidak terletak hanya
pada barang atau jasa
tetapi juga teradapat
pada seseorang yang
disebut personal
branding. Bentuk
personal  branding
yang dilakukan oleh
Igbal dan  Vivie
diantaranya
eksistensi,
meningkatkan
kepercayaan diri, dan

kompetensi diri.

sedangkan

penelitian ini
memfokuskan pada
media sosial

facebook.
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1.6. Langkah-langkah Penelitian
1.6.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kantor Pemerintah Kabupaten Purwakarta JI.
Gandanegara No. 25 Purwakarta, Jawa Barat. Peneliti memilih lokasi tersebut
karena Pemerintah Kabupaten Purwakarta merupakan salah satu kabupaten
terbaik yang banyak melakukan perubahan dengan karakter budaya yang
dimilikinya di bawah kepemimpinan Dedi Mulyadi. Setiap hari Kinerja
pemerintah kabupaten menjadi sorotan masyarakat baik itu dalam bidang
ekonomi, hukum, sosial dan pembangunan.

Bupati yang bertugas memimpin jalannya pemerintahan sebagai
pemangku jabatan tertinggi di pemerintah daerah menjadi perhatian utama
masyarakat dalam berbagai hal yang menyangkut kondisi daerah. Seorang Bupati
dituntut untuk memiliki personal branding yang baik agar dapat memperoleh
dukungan demi tercapainya visi misi pemerintahan tersebut.

Bupati Purwakarta Dedi Mulyadi terkenal dengan keunikannya mulai dari
penampilan, program=programnya hingga keaktifannya di media sosial maka dari
itu peneliti memilih melakukan' penelitian di pemerintah daerah Kabupaten
Purwakarta dengan fokus penelitian pada personal branding Bupati Purwakarta
periode 2013-2018 melalui facebook.

1.6.2. Paradigma Penelitian

Paradigma akan menempatkan seorang peneliti diposisi mana dia memilih

sudut pandang, cara berpikir, hingga cara melakukan sesuatu sehubungan dengan

pemilihan paradigma itu sendiri. Menurut Thomas Kuhn (dalam Bajari, 2015: 8)
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paradigma menunjukkan cara kerja penelitian dari mulai merumuskan masalah
dan menjawabnya dengan teori yang ada secara operasional. Hal tersebut
menggambarkan kerangka kerja secara konseptual dari peneliti dalam
menjelaskan sebuah personalan.

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma
konstruktivisme. Paradigma konstruktivisme memandang realitas kehidupan
sosial bukanlah realitas yang natural, tetapi terbentuk dari hasil konstruksi.
karenanya, konsentrasi analisis pada paradigma kontruktivisme adalah
menemukan bagaimana peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara
apa konstruksi itu dibentuk.

Pada penelitian ini peneliti melihat personal branding Dedi Mulyadi
melalui facebook yang cukup baik, peneliti ingin mencari tahu bagaimana
personal branding tersebut bisa terbangun.

1.6.3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kulaitatif. Bodgan dan Taylor
(dalam Moleong. 2009: 4) mendefinisikan kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar
individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tapi
perlu memandangnya sebagi bagian dari keutuhan.

Peneliti memilih pendekatan kualitatif karena penelitian ini bertujuan

untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena sosial yang sesuai dengan
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realitas yaitu mengenai bagaimana membangun personal branding melalui
facebook. Peneliti tidak bermaksud menguji teori atau mencari hubungan tetapi
peneliti ingin menggali informasi dari apa yang ada mengenai bagaimana
membangun personal branding melalui facebook.
1.6.4. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2008: 2) “Metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguanaan tertentu”. Metode yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Selanjutnya
Ardianto (2010: 64) menjelaskan studi kasus merupakan tipe pendekatan dalam
penelitian yang menelaah satu kasus secara intensif, mendetail, dan komperhensif.

Peneliti memilih metode studi kasus karena peneliti membutuhkan objek
yang spesifik untuk meneliti personal branding melalui facebook, maka peneliti
mengambil studi kasus agar dapat melakukan penelitian secara mendalam.
Peneliti mengambil studi kasus personal branding Bupati Purwakarta yaitu Dedi
Mulyadi. Penelitian ini akan menelaah secara cermat dan mengkaji secara
komperhensif mengenai strategi . membangun  personal branding Dedi Mulyadi
sebagai Bupati Purwaarta periode 2013-2018 melalui faecbook. Hasil penelitian
nantinya akan menguraikan dan memberikan pemahaman bagaimana membangun

personal branding melalui facebook yang dilakukan oleh Dedi Mulyadi.
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1.6.5. Informan
Pemilihan informan dalam penelitian ini berdasarkan pada asas subjek
yang memahami permasalahan, memiliki data dan bersedia memberikan data dan
informasi secara lengkap dan akurat. Kriteria informan yang ditentukan peneliti
dalam penelitian ini yaitu:
1). Informan adalah orang-orang yang turut serta secara langsung dalam
pengelolaan akun facebook Dedi Mulyadi.
2). Informan adalah orang yang mengetahui berbagai program dan
kebijakan Dedi Mulyadi sebagai Bupati Purwakarta.
3). Informan adalah bagian dari bidang Informasi dan Komunikasi publik
Dinas Komunikasi dan Informasi Purwakarta. Peneliti menentukan
kriteria ini dengan alasan berdasarkan informasi akun facebook Dedi
Mulyadi dibantu oleh Diskominfo Purwakarta.
1.6.6. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti akan bertindak sebagai pengumpul data utama dalam penelitian
ini, karena peneliti yang akan memahami secara mendalam tentang subjek yang
akan diteliti. Tedapat dua sumber data yang akan dikumpulkan yaitu data primer
dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
subjek penelitian, sedangkan data sekunder merupakan data pendukung yang
diperoleh dari sumber-sumber lain yang relevan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu:

1) Wawancara
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Wawancara secara umum merupakan proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, dilakukan
dengan tatap muka antara pewawancara dengan informan. Maksud
mengadakan wawancara seperti yang dijelaskan Lincoln dan Guba (dalam
Moleong, 186: 2009) antara lain untuk mengkonstruksi, memproyeksi,
mengubah dan memperluas informasi.

2) Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan
penelitian observasi partisipatif pasif. Peneliti memperhatikan dan
mengamati kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data (Sugiyono, 2008: 64) . Peneliti akan
menggunakan teknik ini karena data penelitian akan lebih lengkap, tajam,
dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
nampak. Observasi partisipan yang dipilih adalah observasi partisipan
pasif dalam hal ini peneliti datang ditempat kegiatan orang yang diamati,
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Peneliti ingin mengamati
bagaimana Dedi Mulyadi melakukan personal brandingnya melalui
facebook.

3) Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk menulusuri data histori. Sifat utama
dari data ini adalah tak terbatas ruang dan waktu, sehingga memberi
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang lalu (Elvinaro,

2010: 167). Peneliti akan memperoleh data sekunder dari dokumen-
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dokumen yang terkait dengan masalah yang akan diteliti, baik berupa foto,

laporan tertulis maupun catatan pribadi. Menurut Sugiyono (2006: 120)

Tujuan dari metode dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang

mendukung analisis dan interpretasi.
1.6.7. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data. Pada saat wawancara
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban informan, bila jawaban belum
memuaskan maka peneliti akan melanjutkan wawancara kemabali sampai data
yang diperoleh dianggap cukup dan akurat.

Setelah data penelitian terkumpul, peneliti akan menganalisis data dengan
teknik analisis data menurut Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2008: 91)
dengan tahapan sebagai berikut:

1) Reduksi Data

Setelah data-data penelitian terkumpul, Data yang diperoleh

dilapangan jumlahnya cukup banyak;.untuk maka perlu dicatat secara teliti

dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan

semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,

dicari tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
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2) Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Mendisplaykan data akan mempermudah untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.

3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak,
karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di
lapangan.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran, suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori.



